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INTISARI 

 

Alat ukur dan pengendalian beban tiga phasa adalah panel bantuan untuk 

mengendalikan pemakaian beban listrik genset yang kemampuannya tidak sesuai dengan 

pemakaian beban pada kampus tiga. System kerja panel bantu ialah membantu pada 

sumber listrik PLN dalam keadaan trip dan untuk mempermudah pembagian atau 

pengontrolan pemakaian beban yang berlebih dengan cara memutuskan jaringan listrik 

pada gedung yang tidak begitu penting untuk dipergunakan. Yang mana pada alat ini 

memiliki beberapa komponen yang terdiri dari ACS712 yang berfungsi sebagai alat 

pendeteksi arus yang digunakan, regulator tegangan yang meliputi komponen 

elektronika yaitu IC 4n25, relay yang bekerja sesuai dengan perintah controller untuk 

memutuskan jaringan listrik ke beban, Arduino yang berfungsi sebagai controller, dan di 

interface ke Personal Computer menggunakan bantuan Delphi7 yang dikoneksikan 

melalui kabel USB untuk mempermudah operator memonitoring besaran pemakaian 

beban yang terpakai dan mengendalikannya. Alat yang telah dirancang merupakan 

prototype dengan kapasitas yang ditentukan, dan akan di bandingkan dengan 

menggunakan pengukuran arus yang telah ada supaya meyakinkan untuk digunakan. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah keamanan dan kenyamanan yang disebabkan oleh arus beban lebih 

merupakansalah satu hal yang sangat penting pada pengguna daya listrik. Tanpa adanya 

sistem pengaman dankontrol yang memadai, berbagai gangguan yang disebabkan oleh 

faktor internal maupun eksternal pada sistem tidak dapat bekerja dengan baik. 

Akibatnya, sering terjadi pemutusan aliran listrik pada instalasi listrik gedung karena 

terjadinya ketidak sesuaian pemakaian listrik dengan kapasitas genset yang dipunya. 

Disini rancangan ini, dibuat suatu alat yang bekerja dengan cara mengukur dan 

membandingkan pemakaian beban listrik yang terpakai dengan kapasitas genset yang 

dipunya dan pemakaian masing-masing gedung dapat dikendalikan dengan jarak jauh. 

Beberapa permasalahan yang ada penggunaan daya listrik pada gedung, mengalami 

permasalahan pemutusan aliran listrik pada semua titik, akibat terjadinya beban lebih 

pada gedung tertentu sehingga aktifitas pengguna daya listrik terganggu, khususnya 

aktifitas belajar mengajar yang ada dilokal. 

Dengan bantuan alat pendeteksi besaran arus yaitu Current Transformer (CT) 

yang merupakan perantara pengukuran arus, dimana keterbatasan kemampuan alat ukur. 

Misalnya pada sistem kelistrikan arus yang mengalir adalah 2000A, sedangkan alat ukur 

yang dapat di kontrol hanya sebatas 5A, maka dibutuhkan sebuah CT yang mengubah 

representasi nilai aktual 2000A dilapangan menjadi 5A dan di konversikan kembali 

menggunakan sensor ACS712 sehingga dapat terbaca oleh controller. Untuk dapat 

mendapatkan jumlah besaran beban yang terpakai maka ditambahkan suatu komponen 

sensor tegangan. Dengan itu  hasil dari nilai besaran arus yang terdeteksi akan dikalikan 

dengan besaran tegangan yang dideteksi, dengan itu dapatlah hasil besaran beban yang 

terpakai.   

Salah satu keuntungan setelah alat ini dapat di aplikasikan di gedung, maka akan 

meringankan kerja operator memonitoring dan mengendalikan panel listrik. Karena pada 
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alat ini akan dapat mengendalikan dan memonitoring panel dengan jarak jauh 

menggunakan personal komputer. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudarma Darwin(2014) “Rancang 

Bangun Kendali Lampu ON/OFF Dengan Smartphone Android Via Bluetooth” 

Merancang sistem kendali lampu ON/OFF dengan smartphone android via bluetooth 

yang dapat mengendalikan dan memonitoring lampu dari jarak dekat tanpa menekan 

saklar. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan baik terhadap perangkat keras 

maupun terhadap perangkat lunak yang telah dibuat serta melihat tujuan dari penelitian, 

maka dapat disimpulkan, bahwa peralatan ini telah diuji dan dapat digunakan untuk 

mengendalikan lampu jarak dekat tanpa harus menekan saklar yang terpasang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh R. Pattiapon Denny(2014) “Desain 

dan Analisis Sistem Kontrol Beban Lebih Pada Listrik Rumah Tinggal Dengan Multi 

Grup”. Merancang alat yang dapat mengatasi beban lebih pada instalasi rumah tinggal 

dengan multi grup dengan beban terpasang 2200 VA, dan dibagi menjadi 2 (dua) grup 

dengan beban setiap grup 1100 VA. Desain dimulai dengan merancang dan membuat 

sensor arus dengan output tegangan 9 Volt yang berfungsi untuk mengatur beban pada 

salah satu grup, mendesain perangkat lunak dan simulasi pada smart relai, jenis smart 

relai yang dipakai adalah SR1 B102BDdan sistem pemindahan beban dengan 

menggunakankontaktor. 

Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Aprianti N.A, dkk(2012) “Sistem 

Kontrol Otomatik Pembatasan Daya Listrik Berbasis 

Mikrokontroler PIC18F4520”. Sistem kontrol otomatik yang diterapkan otomatik yang 

diterapkan dan dikembangkan berbasis mikrokontroller PIC18F4520. Dalam 

pengontrolan, sistem tersebut menggunakan aksi kontrol ON-OFF. Sebagai actuator 

digunakan triac beserta drivernya, sedangkan sensornya menggunakan sensor arus 

berbasis efek Hall. Sistem tersebut dilengkapi keypad untuk memasukkan set point arus 

dan peraga LCD untuk memantau arus yang terukur. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pattasihuwa Asis, dkk(2014) 

penelitian ini diusulkan pemanfaaan jaringan Arduino untuk manajemen dan otomatisasi 
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pengontrolan daya listrik secara masal masing-masing ruangan dikontrol oleh sebuah 

Arduino dan dihubungkan ke komputer yang bertindak sebagai server jaringan. Hasil 

pembacaan sensor diteruskan  oleh  Arduino  ke  komputer  untuk  diolah  dan  

dikembalikan  lagi  dalam  bentuk perintah  untuk  mematikan  atau  menghidupkan  

peralatan  listrik  dengan  mengubah  tegangan pada relay. Rekaman daya listrik masing-

masing ruangan ruangan kemudian disimpan dalam database SQLite dan dapat 

digunakan untuk evaluasi pemakaian daya listrik bulanan. 

Berdasarkan dari beberapa tinjauan pustaka diatas, maka dapat dikembangkan 

sebagian dari metode-metode yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu  merancang 

sebuah alat ukur dan pengendalian beban tiga phasa pada genset  berbasis Arduino. 

Adapun kelebihan dari kontrol beban tiga pasa pada gedung ini adalah 

pengontrolan menggunakan bluetooth untuk jarak dekat dan jarak jauh dengan melalui 

Delphi7. 

1.3 Pendefinisian Masalah 

- Memonitoring arus pemakaian dengan cara analog yang terdapat pada panel 

listrik memiliki kelemahan yang harus diubah, mengingat tidak efesiennya 

pengukuran analog. 

- Proses pengendalian arus beban yang terpakai secara manual memiliki 

kelemahan yang harus dibenahi, yang meliputi keterbatasan sumber energi listrik 

dengan penggunaan beban listrik yang terpakai sehingga tidak terjadi kelebihan 

pemakaian beban listrik. 

- Keamanan panel pembatas listrik manual yang kurang menjamin, hal ini 

membuat genset yang di punya rentan akan rusak.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  monitoringdan pembatas beban 

pemakaian gedung yang ada pada kampus III Universitas Bung Hatta menggunakan 

personal computerberbasis arduino. 

 

1.5 Batasan Masalah 
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Dengan beberapa permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah untuk tidak meluasnya pembahasan yang timbul. Adapun ruang lingkup 

permasalahan meliputi: 

- Proses pengontrolan beban listrik dengan jarak jauh. 

- Mikrokontroller yang digunakan adalah Arduino. 

- Pengujian yang dilakukan interface dengan personal computer 

- Proses pengendalian beban kampus tiga dengan jarak jauh. 

- Delphi 7 sebagai software program yang digunakan untuk menampilkan besaran 

pemakaian gedung. 

- Perangkat ini digunakan menggunakan sumber listrik dari PLN. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini dilakukan identifikasi masalah, 

pengumpulan bahan dan materi dari berbagai sumber, serta diskusi dan bmbingan 

sehingga menunjang proses perancangan serta realisasi secara hardware dan software.  

Dalam perancangan secara hardware, dipelajari rangkaian dari blok diagram alat, 

sedangkan pada perancangan software akan dipelajari mengenai pembuatan software 

serta bahasa pemograman untuk alat yang dirancang. 

Untuk lebuh jelasnya urutan metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penyelesaian perencanaan ini sebagai berikut: 

- Identifikasi masalah  

Penulis mengidentifikasi permasalahan disaat seseorang berada disebuah ruangan 

yang ingin mematikan lampu di ruangan lainya maka diperlukan sebuah sistem 

untuk melakukan pekerjaan tersebut. 

- Studi literatur dan pengumpulan data 

Penulis melakukan studi pustaka untuk mendapatkan referensi yang relevan  dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk mempelajari prinsip-prinsip kerja setiap peralatan, cara 

pengoperasian dan pemograman serta teori-teori pendukung perancangan 

- Diskusi dan bimbingan 
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Penulis mendapat arahan dan bimbingan dari pembimbing dalam melakukan 

penelitian ini. Diskusi dan bimbingan dilakukan untuk mempermudah penulis  

dalam menyelesaikan  skripsi. 

- Perencanaan alat perangkat keras 

Perencanaan dimulai dari pemilihan komponen yang akan digunakan dan 

perancangan konstruksi serta rangkaian pendukung lainnya. 

- Pembuatan alat dan sistem 

Setelah tahap perencanaan selesai, maka alat mulai dibuat sesuai dengan hasil 

perancangan. 

- Pengujian alat dan sistem 

Dalam tahap ini alat akan diuji apakah sesuai dengan kriteria yang dikehendaki. 

- Pengambilan kesimpulan dan penulisan laporan 

Pengambilan kesimpulan berdasarkan kepada hasil pengujian sistem yang telah 

dilakukan pada alat yang dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	6. Mikrokontroler
	Mikrokontroler adalah sebuah kontroller yang dapat di program sesuai kebutuhan kita. Mikrokontroler pada sistem SCADA biasanya difungsikan pada RTU, jadi mikrokontroler merupakan subsistem dari RTU. Mikrokontroler ini bertugas melakukan pengolahan/pengambilan data dari sensor.

